



ii

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAID ATAU MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM. GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021

 SKRIPSI

[bookmark: _GoBack][image: ]


Disusun Oleh :

LUCYA MENTARY
17.156.01.11.109




PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MEDISTRA INDONESIA BEKASI
2021

HUBUNGAN TINGKAT PEGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAID atau MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM. GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021

SKRIPSI
Skripsi Ini Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 
Memperolah Gelar Sarjana Keperawatan

[image: ]

Disusun Oleh :


LUCYA MENTARY
17.156.01.11.109

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MEDISTRA INDONESIA BEKASI

2021
ii

[bookmark: _Toc82787855][bookmark: _Toc82790313]HALAMAN PERSETUJUAN
Skripsi dengan judul “HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAIDatauMENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021”  telah disetujui sebagai Skripsi dan dinyatakan memenuhi syarat untuk diseminarkan.
Bekasi, 4 September2021
Penguji I					Penguji II
         [image: ]                                           [image: ]

Rotua Suriany S., M., Kes			Ani Anggriani, S.Kep, Ns., M.Kep	
NIDN.0315018401				NIDN.0318126703


Mengetahui,
Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia




Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep
NIDN. 0301109302
	


xiv


[bookmark: _Toc80897985][bookmark: _Toc82787856][bookmark: _Toc82790314]HALAMAN PENGESAHAN
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAIDatauMENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021
Disusun Oleh :
Lucya Mentary
Npm 17.156.01.11.109
Diujikan Secara Online
Pada Tanggal 4 September 2021
Mengetahui,


 	Penguji I                    					Penguji II         	[image: ]                                                   [image: ]

Rotua Suriany S. M., Kes			 Ani Anggriani, S.Kep, Ns., M.Kep
NIDN.0315018401				 NIDN.0318126703

	Wakil Ketua 1 Bidang  Akademik
	Kepala Program Studi Ilmu
Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners

	


Dr. Lenny Irmawaty S, STT., M. Kes
NIDN. 0319017902
	


Dinda Nur F. H. B, S.Kep,Ns.,M.Kep
NIDN. 0301109302



Disahkan,
Ketua STIKes Medistra Indonesia



Linda K Telaumbanua, STT., M. Keb
NIDN. 0302028001


[bookmark: _Toc77865897][bookmark: _Toc79528555]SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama 		: Lucya Mentary
NPM 		: 17.156.01.11.109
Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan
Judul Skripsi : Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid/Mensatruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri Tahun 2021
      Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulis ini benar-benar hasil karya sendiri, bukan  merupakan  pengambil alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila kemudian hari dapat dibuktikan bahwa Skripsi ini adalah hasil jiplakan maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan sendiri. 
Bekasi, 15 September 2021
Yang membuat pernyataan


	  Lucya Mentary
[bookmark: _Toc82787857][bookmark: _Toc82790315]							NPM : 17.156.01.11.109
ABSTRAK
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAID/MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021
Peneliti1, Pembimbing2
Lucya Mentary1, Ani Anggraini, S.Kep, Ns., M.Kep 2
1Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia
2Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia
lucyamentary05@gmail.com, anianggriani67@gmail.com

Latar Belakang : Personal hygiene menstruasi penting dalam meningkatkan derajat kesehatan reproduksi wanita. Oleh karenanya, diperlukan informasi melalui pengetahuan pada saat haidataumenstruasi. Selain karena faktor usia, faktor reaksi pada remaja terhadap datangnya haidataumentruasi juga dapat menjadi alasan pentingnya pemberian pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada anak usia sekolah. Hygiene pada saat menstruasi merupakan komponen kebersihan perorangan yang berperan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang, termasuk menghindari gangguan terhadap fungsi alat reproduksi pada saat mentruasi.
[bookmark: _Hlk81333725]Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haid/menstruasi pada remaja putri usia 15-17 tahun di rw 012 perum griya limus asri tahun 2021
[bookmark: _Hlk81333743]Metode Penelitian : Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian dalam  penelitian  ini adalah kuantitatif desain penelitian menggunakan Observasional Analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 172 remaja putri usia 15-17 tahun di rw 012 perum griya limus asri. Besar sampel penelitian ini adalah 120 responden. Uji statistic menggunakan uji chisquare test.
[bookmark: _Hlk81333765]Hasil Penelitian : Ada Hubungan yang signifikan antara Hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haid/menstruasi pada remaja putri usia 15-17 tahun di rw 012 perum griya limus asri dengan hasil uji statistik menggunakan Uji Chi Square menunjukan nilai Asymp. Sig atau p-value sebesar 0,000 dimana (0,000 < 0,05) yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima.
[bookmark: _Hlk81333785]Kesimpulan : Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene saat HaidatauMenstruasi remaja putri usia 15-17 tahun di rw 012 perum griya limus asri
[bookmark: _Hlk81333801]Kata Kunci : Personal Hygiene saat haid/menstruasi, Tingkat pengetahuan
Daftar Acuan : 2016-2021
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE LEVEL WITH PERSONAL HYGIENE DURING MENSTRUATION/MENSTRUATION ON ADOLESCENT WOMEN AGED 15-17 YEARS OLD IN RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI IN 2021 
Researcher1, Mentor2
Lucya Mentary1, Ani Anggraini, S.Kep, Ns., M.Kep 2
1Indonesian Medical Health Sciences College
2Indonesian Medical Health Sciences
lucyamentary05@gmail.com,anianggriani67@gmail.com
Background: Personal hygiene is important in improving the degree of women's reproductive health. Therefore, information is needed through knowledge during menstruation/menstruation. In addition to the age factor, the reaction factor in adolescents to the arrival of menstruation can also be the reason for the importance of providing reproductive health knowledge at school age. Hygiene during menstruation is a component of personal hygiene that plays an important role in a person's health status, including avoiding reproductive function disorders during menstruation
Research Objective: This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and personal hygiene during menstruation/menstruation in adolescent girls aged 15-17 years at RW 012 Perum Griya Limus Asri in 2021.
Research Method : This research method uses research design in this research is quantitative research design using analytical observational with cross sectional design. The population of this study was 172 young women aged 15-17 years in RW 012 Perum Griya Limus Asri. The sample size of this study was 120 respondents. The statistical test used the chi-square test.
Research Results : There is a significant relationship between the relationship between the level of knowledge and personal hygiene during menstruation/menstruation in adolescent girls aged 15-17 years at RW 012 Perum Griya Limus Asri with the results of statistical tests using the Chi Square test showing the Asymp value. Sig or p-value of 0.000 where (0.000 <0.05) which means H0 is rejected and H1 is accepted.
Conclusion : There is a Relationship between Knowledge Level and Personal Hygiene during Menstruation/Menstruation for adolescent girls aged 15-17 years at RW 012 Perum Griya Limus Asri
Keywords : Personal Hygiene during menstruation/menstruation, Knowledge level
Reference List : 2016-2021
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A. [bookmark: _Toc82787866][bookmark: _Toc82790324]Latar Belakang
Masa remaja merupakan usia yang menjadi masa yang baik (menjadi suatu bentuk kesempatam) bagi anak-anak dan menjadi waktu sangat penting untuk membangun perkembangan mereka dalam dekat pertama kehidupan, membantu mereka dalam menavigasi atau mencari jalan bagi resiko dan kerentanan, serta mengantur untuk memenuhi potensi mereka. Berbagai perubahan biologis juga terjadi selama masa remajan pada laki-laki dan perempuan. Anak gadis remaja mengalami salah satu peristiwa penting yaitu haid (menstruasi). (Pertiwi & Megatsari, 2018)Pada usia ini, remaja putri mulai mendapatkan menstruasi pertamanya atau disebut juga dengan menarche menars atau menarche.
Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan kesejahteraan fisik, mental dan sosial secara utuh tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam suatu yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya. Pada peraturan pemerintah No. 71 Tahun 2014 kesehatan reproduksi yang menjamin setiap orang berhak memperoleh pelayanan kesehatan reproduksi yang bermutu, aman dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesehatan reproduksi memiliki beberapa komponen, yang salah satunya adalah komponen usia lanjut dimana komponen ini melakukan promosi peningkatan kualitas produk usia lanjut pada saat menjelang dan akhir kurun usia reproduksi. Peningkatan kualitas ini bertujuan untuk menskrining penyakit keganasan yang dapat menyerang organ reproduksi. (Rahayu, 2016)
Pengetahuan akan fungsi reproduksi bagi remaja merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak. (Lianawati, 2012) Kesehatan reproduksi tidak semata mengenai struktur biologis reproduksi laki-laki dan perempuan akan tetapi merupakan kondisi yang meliputi kesehtan fisik, mental, dan sosial, juga meliputi pengetahuan akan sistem dan fungsi reproduksi, personal hygiene reproduksi, penyakit yang dapat ditimbulkan, serta mitos-mitos seksualitas. (Indah, 2012)
	

1

Pengetahuaun tentang menstruasi dan hormon-hormon yang berpengaruh juga perlu di mengerti oleh remaja putri. Pada saat menjelang sampai terjadinya menstruasi akan timbul gejala fisik, psikologis, dan emosional yang di akibatkan oleh perubahan hormonal. Biasanya akan terjadi, namun juga terkadang terjadi terus menerus samapi mentruasi selesai. (Sitarani et al., 2020) Umumnya siklus menstruasi terjadi secara periodik setiap 28 hari (ada pula setiap 21 dan 30 hari), yaitu pada hari 1-14 terjadi pertumbuhan dan perkembangan folikel, primer yang dirangsang oleh hormone FSH. Pada saat tersebut, sel oosit primer akan membelah dan menghasilkan ovum haploid. Pengetahuan personal hygiene sangat penting diketahui sejak dini.
Pendidikan dini tentang personal hygiene reproduksi pada remaja merupakan langkah awal untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Pendidikan dini mengenai personal hygiene merangkum pengetahuan, sikap, dan perilaku proaktif untuk memelihara dan mencegah resiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit. (Lianawati, 2012). Pendidikan dini tentang personal hygiene sangat penting untuk remaja, terutama remaja putri usia 10-12 tahun.
Hasil penelitian mayoritas responden berusia 12 tahun (77,8%), pernah mengalami mentruasi (58,3%), usia pertama kali menstruasi 11 tahun (52,3%). Mayoritas kategori pengetahuan remaja 88,9% baik dan sikap remaja 100% positif. Penelitian membuktikan bahwa masih ada siswa yang memiliki pengetahuan cukup (10,1%) dan mempertimbangkan pentingnya MKM sebagai upaya pencegahan penularan pada sistem reproduksi wanita dan meminimalisir terjadinya kanker serviks pada wanita di masa mendatang.(Sitohang et al., 2020).
Saat mengalami haid, remaja putri perlu mengetahui cara menjaga kesehatan reproduksinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan reproduksi adalah dengan menerapkan praktik menstrual hygiene. Menstrual hygiene diartikan sebagai bentuk perhatian atau perawatan simpatik, emosional, dan perhatian pada kebersihan yang diberikan selama periode menstruasi. Perilaku yang termasuk dalam perilaku menstrual hygiene yaitu perawatan area genital, pembalut (sanitary napkin), personal hygiene, diet, dan olah raga. Perilaku ini sangat penting untuk mencegah infeksi sistem reproduksi, gangguan lokal seperti rasa gatal dan bau yang tidak sedap pada area genital.(Pertiwi & Megatsari, 2018)
Berdasarkan data survei oleh WHO di beberapa negara, remaja putri yang berusia 10-14 tahun mempunyai permasalahan terhadap reproduksinya, angka kejadian infeksi saluran reproduksi atau ISR tertinggi di dunia adalah pada usia remaja (35-42%) dan dewasa muda (27-33%), angka prevelasi kandidiasis (25-50%), bacterial vaginosis (20-40%), dan trichomoniasis (5-15%). Di antara negara-negara di Asia Tenggara, wanita Indonesia lebih rentan mengalami ISR karena dipicu oleh iklim Indonesia yang panas dan lembap. . Penyebab paling tinggi kasus tersebut adalah jamur Candida albican sebanyak 77% yang berkembang biak dengan kelembapan tinggi seperti pada saat menstruasi.(Malihah et al., 2019)
Berdasarkan data statistik di Indonesia dari 43,3 juta jiwa remaja putri berusia 10-14 tahun berperilaku hygienesangat buruk (Riskesdas,2016). Hasil riset membuktikan bahwa 5,2 anak-anak remaja putri di 17provinsi di Indonesia mengalami keluhan yang sering terjadi setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihannya yaitu pruritus vulvae ditandai adanya sensasi gatal pada alat kelamin wanita .(Sulaikha, 2018)
[bookmark: _Hlk81332375]Personal hygiene menstruasi penting dalam meningkatkan derajat kesehatan reproduksi wanita. Oleh karenanya, diperlukan informasi melalui pengetahuan pada saat haidataumenstruasi. Selain karena faktor usia, faktor reaksi pada remaja terhadap datangnya haidataumentruasi juga dapat menjadi alasan pentingnya pemberian pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada anak usia sekolah. Hygiene pada saat menstruasi merupakan komponen kebersihan perorangan yang berperan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang, termasuk menghindari gangguan terhadap fungsi alat reproduksi pada saat mentruasi. (Malihah et al., 2019) Personal hygiene mengenai reproduksi terutaman saat mentruasi contohnya dapat dilakukan dengan cara mengganti pembalut setiap 4 jam seklai dalam sehari. Setelah mandi atau buang air, daerah kewanitan dikeringkan dengan tisue atau handuk agar tidak lembab. Rajin mengganti pakaian dalam yang baik buat terbuat dari bahan yang mudah menyerap keringat. (Lianawati, 2012)
Oleh karena itu, saat menstruasi penting menentukan kesehatan organ reproduksi remaja putri, khususnya terhindar dari infeksi alat reproduksi. Oleh karena itu pada saat menstruasi seharusnya perempuan benar-benar dapat menjaga kebersihan organ reproduksi dengan baik, terutama pada bagian vagina, karena apabila tidak dijaga kebersihannya, maka akan menimbulkan mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan virus yang berlebih sehingga dapat mengganggu fungsi organ reproduksi.(Putri, 2012)
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir sebagian responden (47,2%), mempunyai pengetahuan kurang tentang tentang kesehatan organ reproduksi pada saat menstruasi, setengah responden (50,0%), mempunyai sikap yang unfavorabel terhadap kesehatan organ reproduksi pada saat menstruasi, lebih dari setengah responden (52,8%), mempunyai perilaku kurang baik dalam menjaga kebersihan organ reproduksi pada saat menstruasi dan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan organ reproduksi pada saat menstruasi. (Durisah, 2016)Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya.(ASBI, 2018)
Dengan masih banyaknya remaja putri yang kurang paham akan personal hygiene saat mesntruasi di RW 012 Perum. Griya Limus Asri, dan juga pada usia muda khususnya remaja putri yang duduk di bangku SMAatauSMK di perum. griya limus asri sangat penting untuk mengetahui peronal hygiene saat menstruasi, sesungguhnya remaja putri di perum. griya limus asri ini sudah sedikit mengetahui atau memahami akan personal hygiene saat menstruasi tersebut, tetapi beberapa dari mereka tidak mengaplikasikan personal hygiene tersebut. 
Beberapa dari remaja putri ini masih percaya dengan berita-berita hoax, saat ditanya mereka menjawab “kata media ini saat menstruasi tu harus begini” “kata si ini bagusnya saat menstruasi tu harus begitu”, jadi mereka belum paham bagaimana seharusnya menjaga kebersihan saat menstruasi tersebut. Maka dari itu saya sebagai peneliti ingin memberi tahu atau memberi edukasi menggunakan leaflet dan juga poster yaitu dengan bagaimana cara merawat dan menjaga organ reproduksi dengan cara mengetahui dan juga melakukan personal hygiene saat menstruasi. Namun masih belum ada penelitian sebelumnya yang terkait dengan tingkat pengetahuan terhadap personal hygiene saat menstruasi pada remaja. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Peru. Griya Limus Asri Tahun 2021”.
B. [bookmark: _Toc82787867][bookmark: _Toc82790325]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan satu masalah yang akan diteliti lebih lanjut, yaitu apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap personal hygine saat haidataumenstruasi pada remaja di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
C. [bookmark: _Toc82787868][bookmark: _Toc82790326]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc82787869][bookmark: _Toc82790327]Tujuan Umum
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan personal hygine saat haidataumenstruasi pada remaja putriusia 15-17 tahun RW 012 Perum. Griya Limus Asri tahun 2021
2. [bookmark: _Toc82787870][bookmark: _Toc82790328]Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan remaja putriusia 15-17 tahundi rw 012 perum griya limus asri tentang personal hygiene saat haidataumenstruasi.
b. Mengetahui bagaimana cara remaja putrikhususnya di tingkat SMA atau SMK di RW 012 Perum. Griya Limus Asri menjaga personal hygiene saat haid atau menstruasi.
c. Mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap personal hygiene saat haid atau menstruasi di rw 012 perum griya limus asri.
D. [bookmark: _Toc82787871][bookmark: _Toc82790329]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc82787872][bookmark: _Toc82790330]Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Agar remaja putri dapat memahami pentingnya pengetahuan personal hygiene pada saat haid atau menstruasi.
b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat memahami pengetahuan dan pemahaman remaja putri dalam menjaga dan merawat kebersihan reproduksi pada saat haid atau menstruasi.
2. [bookmark: _Toc82787873][bookmark: _Toc82790331]Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk peneliti selanjutnya mengenai aspek lain seperti personal hygiene pada saat haid atau menstruasi.
b. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan
Sebagai bahan acuan untuk memfasilitasi penelitian selanjutnya, yang dilakukan mahasiswa – mahasiswi keperawatan STIKes Medistra Indonesia.
E. [bookmark: _Toc82787874][bookmark: _Toc82790332]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc82788576]Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No 
	Nama Peneliti 
	Judul Penelitian
	Tahun
	Hasil penelitian

	1
	Nur Asnah Sitohang, Dewi Elizadiani, Cut Adeya Adella
	Pendidikan kesehatan tentang manajemen kesehatan menstruasi terhadap pengetahuan dan sikap remaja Madrasah Tsanawiyah swasta amal saleh
	2020
	Hasil penelitian mayoritas responden berusia 12 tahun (77,8%), pernah mengalami mentruasi (58,3%), usia pertama kali menstruasi 11 tahun (52,3%). Mayoritas kategori pengetahuan remaja 88,9% baik dan sikap remaja 100% positif. Penelitian membuktikan bahwa masih ada siswa yang memiliki pengetahuan cukup (10,1%) dan mempertimbangkan pentingnya MKM sebagai upaya pencegahan penularan pada sistem reproduksi wanita dan meminimalisir terjadinya kanker serviks pada wanita di masa mendatang.

	2. 
	Durisah
	Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku remaja putri tentang kebersihan organ reproduksi pada saat menstruasi di SMP pesantren pancasila kota Bengkulu tahun 2016
	2016
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir sebagian responden (47,2%), mempunyai pengetahuan kurang tentang tentang kesehatan organ reproduksi pada saat menstruasi, setengah responden (50,0%), mempunyai sikap yang unfavorabel terhadap kesehatan organ reproduksi pada saat menstruasi, lebih dari setengah responden (52,8%), mempunyai perilaku kurang baik dalam menjaga kebersihan organ reproduksi pada saat menstruasi dan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan organ reproduksi pada saat menstruasi

	3 
	Teresina Ika Pertiwi, Hario Megatsari
	Gambaran tingkat pengetahuan dan praktik menstrural hygiene siswi SDN 4 Pacarkembang Surabaya
	2018
	Hasil rata-rata usia manarche responden adalah usia 11 samapi 12 tahun. Hampir seluruh responden sudah mendapatkan infoemasi terkait menstrual hygiene sebelum responden mengalami manarche dari orang tua perempuan responden. Namum sebagaian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang  kurang (53.33%) dan perilaku menstrual hygiene responden sudah cukup baik (60,00%).
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[bookmark: _Toc82787875]


[bookmark: _Toc82790333]BAB II
[bookmark: _Toc82787876][bookmark: _Toc82790334]TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc82787877][bookmark: _Toc82790335]Teori Pengetahuan
1. [bookmark: _Toc82787878][bookmark: _Toc82790336]Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari “tau” dan ini terjadi setelah seorang melakukan pengindraan terhadap suatu object tertentu, dari pengalaman yang didapat. Perilaku seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih berkualitas dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. (Notoatmodjo Soekidjo, 2012)
Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran manusia sebagai hasil pengguna pancaindranya. Pengetahuan sangat berbeda dengan kepercayaan (biliefs), takhayul (superstition), dan penerangan-penerangan yang keliru (misinformation). Pengetahuan adalah segala apa yang diketahui berdasarkan pengalaman yang didapat oleh setiap manusia(Mubarak, 2012).
2. [bookmark: _Toc82787879][bookmark: _Toc82790337]Tingkat Pengetahuan
Menurut (Notoatmodjo Soekidjo, 2012) tingkat penegtahuan dibagi menjadi enam yaitu :
a. Tahu (Know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Untuk mengetahui atau mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan.
b. Memahami (Comprehension)
Memahani suatu object bukan sekedar tahu terhadap object tersebut. Tidak sekedar   dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat menginterpresaentasikan secara benar tentang object yang diketahui tersebut.



c. Aplikasi (Application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.


d. 
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e. Analis (Analysis)
Analisa adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau memisahkan, mengelompokan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebuut.
f. Sintesis (Synthesis)
Sintesis menunjukan suatu kemampuan seorang untuk merangkum atau meletakan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi  yang telah ada.
g. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma yang berlaku di masyarakat.
B. [bookmark: _Toc82787880][bookmark: _Toc82790338]Personal Hygiene
1. [bookmark: _Toc82787881][bookmark: _Toc82790339]Definisi Personal Hygiene
Perawatan diri atau kebersihan diri (personal hygiene) merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk memppertahankan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Personal hygiene berasal dari kata Yunani yang berarti personal yang artinya perorangan dan hygiene yang artinya sehat. Kebersihan perorangan adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan untuk kesejahteraan fisik dan psikis (Wartonah, 2010)
Hygiene adalah ilmu yang berhubungan dengan kesehatan. Sedangkan menurut WHO, hygiene merupakan kondisi dan praktik untuk mempertahankan kesehatan, mencegah terjadinya penyebaran penyakit, meningkat derajat kesehatan individu, meningkatkan kepercayaan diri dan menciptakan keindahan (ASBI, 2018).
2. [bookmark: _Toc82787882][bookmark: _Toc82790340]Hal-Hal yang Mencakup Personal Hygiene
Kegiatan-kegiatan yang mecakup personal hygiene : (Irianto, 2015)
a. Mandi 
Mandi merupakan bagian yang penting dalam menjaga kebersihan diri. Mandi dapat menghilangkan bau, menghilangkan kotoran, merangsang peredaran darah, memberikan kesegaran pada tubuh, sebaiknya mandi dua kali sehari. Mandi membuat tubuh kita segar dengan membersihkan seluruh tubuh kita.
b. Perawatn Mulut dan Gigi
Mulut yang bersih sangat penting secara fisikal dan mental seseorang. Perawatan pada mulut juga disebut oral hygiene melalui perawatan pada rongga mulut, sisa-sisa makanan yang terdapat di mulut dapat dibersihkan. Selain itu sirkulasi pada gusi juga dapat distimulasi dan dapat mencegah halitosis.
Kesehatn gigi dan rongga mulut bukan sekedar menyangkut kesehatan di rongga mulut saja, kesehatan mencerminkan kesehatan seluruh tubuh. Orang yang giginya tidak sehat pasti kesehatan dirinya berkurang. Sebaiknya apabila gigi sehat dan terawat baik, seleruh dirinya sehat dan segar bugar. Menggosok gigi sebaiknya dilakukan setiap selesai makan, sikat gigi jangan ditekan keras-keras pada gigi kemudian digosokan cepat-cepat. Tujuan menggosok gigi ialah membersihkan gigi dan seluruh rongga mulut, dibersihkan dari sisa-sisa makanan agar tidak ada sesuatu yang membusuk dan menjadi sarang bakteri.


c. Cuci Tangan
Berdasarkan penelitian WHO dalam National Campaign For Handwashing With Soal (2007) telah menunjukan mencuci tangan pakai sabun dengan benar pada 5 waktu penting yaitu sebelum makan, sesudah buang air besar maupun kecil, sebelum memegang bayi, sesudah menceboki anak, dan sebelum menyiapkan makanan dapat mengurangi angka kejadian diare sampai 40%. Cuci tangan pakai sabun dengan benar juga dapat mencegah penyakit menular lainnya seperti tifus dan flu burung.
d. Membersihkan Pakaian
Pakaian yang kotor akan menghalangi seseorang untuk terlihat sehat dan segar walaupun seleuruh tubuh sudah bersih, pakaian banyak menyerap keringat, lemak dan kotoran yang dikeluarkan badan. Dalam sehari saja pakaian berkeringat ini akan berbau busuk dan mengganggu, untuk itu perlu mengganti pakaian dengan yang bersih setaip hari. Saat tidur hendaknya kita menggenakan pakaian khusus untuk tidur bukannya pakaian yang sudah dikenakan sehari-hari yang sudah kotor. Untuk kaos kaki, selimut, sprei dan sarung bantal juga harus diusahakan supaya selalu dalam keadaan bersih sedangkan kasur dan bantal harus sering dijemur.
3. [bookmark: _Toc82787883][bookmark: _Toc82790341]Hygiene Pada Saat Menstruasi
       Kebersihan alat kelamin (vulva hygiene) merupakan usaha menjaga kebersihan vagina dengan membilas bagian-bagian tersebut dengan air bersih baik setelah buang air kecil (BAK) atau buang air besar (BAB), hal ini di sebabkan leh kebiasaan menjaga kebersihan organ-organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kebersihan kesehatan kita, terutama pada saat menstruasi (Kinasih, 2012).
4. [bookmark: _Toc82787884][bookmark: _Toc82790342]Indikator Personal Hygiene Menstruasi
Menurut (Patricia, 2010)menyatakan bahwa indikator personal hygiene menstruasi meliputi :
a. Kebersihan Organ Genetalia
Pada saat membersihkan alat kelami, tidak perlu dibersihkan dan cairan pembersih atau cairan antiseptik secara berlebihan karena akan merusak flora normal yaitu bakteri doderlin, sehingga memudahkan masuk dan berkembangbiaknya juman potogenik yang akan mengakibatkan tubuh menjadi rentang terhadap infeksi.
b. Menggunakan Air bersih Saat Mencuci Vagina
Cara membasuh alat kelamin perempuan yang benar dengan cara dari arah depan ke belakang, tidak perlu sering menggunakan sabun khusus pembersih vagina.
c. Kebersihan Pakaian Dalam
Mengganti pakaian setiap hari sangatlan penting terutama pakaian dalam, gunakan pakaian dalam yang kering dan menyyerap keringat (bahan katun atau kaos) karena pakaian dalam yang basah akan mempermudah tumbuhnya jamur.
d. Penggunaan Pembalut
Pembalut selama menstruasi harus diganti 4-5 kali atau setiap setelah mandi, buang air kecil, dan buang air besar. Apabila di permukaan pembalut telah ada gumpalan darah segera ganti pembalut.
5. [bookmark: _Toc82787885][bookmark: _Toc82790343]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Personal Hygiene Menstruasi
(Notoatmodjo, 2010), Mengemukakan bahwa :
a. Faktor Internal, yaitu karakteristik orang yang bersangkutan dengan sifat bawaan, misalnya tingkat pendidikan, tingkat emosional,konsep diri dan jenis kelamin.
b. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Faktor lingkungan ini merupakan faktor dominan yang mewarnai perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan organ reproduksi, karena seseorang akan cenderung menyesuaikan dan mengikuti perilaku hygiene organ reproduksi sesuai dengan kebiasaan yang ada di lingkungan.

6. [bookmark: _Toc82787886][bookmark: _Toc82790344]Akibat Tidak Menjaga Kebersihan Alat kelamin Saat Menstruasi
Pada saat menstruasi pembulu darah pembuluh darah dalam harimmudah terkena infeksi. Oleh karena itu, kebersihan vagina harus dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Beberapa penyakit yang mudah hinggap pada kelamin wanita saat menstruasi adalah infeksi jamur dan bakteri salah satunya dalah vaginitis. Vaginitis (peradangan pada vagina) adalah salah satu yang paling sering dikeluhkan wanita, gejala sepertipruritus vulva, iritasi, inflamasi, sekresi vaginal, dan rasa perih biasanya diakibatkan oleh salah satu organisme berikut yaitu, Candida albican, Trichomonas vaginalis, Gardnerella vaginalis. Salah satu penyebabnya adalah adanya bakteri pada pembalut yang kurang berkualitas sehingga pembalut tersebut menjadi media perkembangbiakan bakteri yang merugikan bagi kaum wanita (Baradero, 2012).
C. [bookmark: _Toc82787887][bookmark: _Toc82790345]Menstruasi
1. [bookmark: _Toc82787888][bookmark: _Toc82790346]Pengertian Menstruasi
Mentruasi adalah perdarahan periodik terjadi secara berlangsung setiap bulan pada uterus yang dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi dan keluar melalui vagina. Mensruasi merupakan ciri khas kedewasaan seorang perempuan dimana terjadi perubahan dari alat kandungan sebagai persiapan untuk kehamilan. Proses perubahan tersebut merupakan tersebut merupakan suatu hal yang kompleks, saling mempengaruhi dan bekerja sama antara korteks selebri, hipotalamus, dan ovarium (indung telur) serta dipengaruh oleh gladula tyroidea, korteks adrenal (Asrinah, 2011).
Mentruasi adalah keluarnya darah dari kemaluan setiap bulan akibat meluruhnya dinding rahin (endometrium) yang mengandung pembuluh darah karena sel telur (ovum) tidak buahi. Pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terinfeksi ketika menstruasi karena kuman mudah masuk dan menimbulkan penyakit oleh salah satu organisme berikut : Candida albicans Trichomonas vaginalis dan Gardnerella vaginalis yang dapat menyebabkan gejala seperti pruritus vulva, iritasim inflamasi, sekresi vaginal, dan rasa perih (Asrinah, 2011). Menstruasi atau haid mengacu pada pendarahan secara periodik darah dan sel-sel tubuh dari vagina yang berasal dari dinding rahim wanita. Mentruasi dimulai saat pubertas dan menunjukan kemampuan seorang wanita untuk hamil. Mentruasi adalah suatu proses alamiah yang terjadi pada perempuan. Menstruasi merupakan pendarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ kandungan telah matang. Umumnya remaja mengalami menarche pada usia 12 sampai dengan usia 16 tahun. Haid pertama (menarche) biasanya terjadi pada usia 10-13 tahun. Namun, karena pengaruh sebagai faktor, seperti gizi dan lingkungan sosial, usia munarche bisa terjadi lebih cepat, misalnya 9 tahun (Kusmiran, 2011).
2. [bookmark: _Toc82787889][bookmark: _Toc82790347]Proses Terjadi Menstruasi
Pada masa remaja wanita, hormon khas perempuan, estrogen dan progesteron meningkat sangat pesat. Hormon ini memiliki fungsi utama dalam sistem reproduksi untuk memerintah otak melakukan berbagai macam perubahan seperti kapan mulai kapan stop haid. Ketika seorang wanita setelah mengalami haid, itu berarti organ yang berperan di sini adalah kedua ovarium (indung telur), kiri dan kanan. Ovarium ini memproduksi dan menyimpan ovum (sel telur) yang berjumlah sekitar 200.000-400.000 pada masing-masing ovarium. 1 bulan sekali atau pada satu siklus tertentu, ovarium melepaskan sebuah atau beberapa bua sel telur matang ke dalam salah satu tuba pallopi. Proses ini disebut ovulasi. Sel telur matang ini siap di buahi oleh sperma. Itu aertinya, wanita yang telah haid bisa mengalami kehamilan bila memang ada sel sperma yang membuahinya (Azzam, 2012).
3. [bookmark: _Toc82787890][bookmark: _Toc82790348]Siklus Menstruasi
Siklus mentruasi normal merupakan hasil interaksi antara hipotalamus, hipofisis, dan ovarium dengan perubahan-perubahan terkait pada jaringan sasaran pada saluran reproduksi normal, ovarium memainkann peranan penting dalam proses ini, karena tampaknya bertanggung jawab dalam pengaturan perubahan-perubahan siklik maupun siklus menstruasi (Kusmiran, 2011).
Perubahan hormonal akan menimbulkan premenstrual syndrome (PMS) yang dibebakan oleh naik dan turunya kadar hormon selama terjadinya siklus menstruasi. Hal ini akan mempengaruhi perasaan perempuan secara fisik maupun secara emosional. Selain adanya perubahan emosi yang naik turun secra tiba-tiba, saat menstruasi juga akan terjadi perubahan-perubahan secra fisik seperti mudah pusing, sakit kepala, payudara yang mudah nyeri dan lebih kencang, badan terasa pegal-pegal, merasa lebih gemuk dari biasanya, ada rasa mual, kembung, timbulnya jerawat saat periode haid datang (Pratiwi, 2013).
Umumnya siklus menstruasi terjadi secara periodik setiap 28 hari (ada pula setiap 21 dan 30 hari), yaitu pada hari 1-14 terjadi pertumbuhan dan perkembangan folikel, primer yang dirangsang oleh hormone FSH. Pada saat tersebut, sel oosit primer akan membelah dan menghasilkan ovum haploid. Saat folikel berkembang menjadi folikel de graaf yang masak, folikel ini juga menghasilkan hormone estrogen yang merangsang perbaikan dinding uterus, yaitu endometrium, yang habis terkelupas saat menstruasi. Selain itu, estrogen menghambat pembentukan FSH dan memerintah hipofisis menghasilkan LH yang berfungsi merangsang folikel de graaf yang masak untuk mengadakan evolusi disebut fase estrus. Selain itu, LH akan merangsang folikel yang telah kosong untuk berubah menjadi badan kuning (corpus luteum), badan kuning menghasilkan hormone progesterone yang berfungsi mempertebal lapisan endometium yang kaya dengan pembuluh darah untuk mempersiapkan datangnya embrio. Periode ini disebut fase luteal. Selain itu, progesteron juga berfungsi mengahambat pembentukan FSH dan LH, akibatnya korpus leteneum mengecil dan menghilang. Pembentukan progesteron berhenti sehingga pemberian nutrisi kepada endometrium terhenti. Endometrium menjadi mengering dan selanjutnya akan terkelupas dan terjadilah pendarahan (menstruasi), pada hari ke 28. Fase ini disebut fase pendarahan atau mentruasi. Oleh karena tidak ada progesteron, maka FSH mulai terbentuk lagi dan terjadilah oogenesis kembali (Kusmiran, 2011).
4. [bookmark: _Toc82787891][bookmark: _Toc82790349]Fase Menstruasi
Fase mentruasi menurut (Sulaikha, 2018) dikelompokan menjadi beberapa fase dibawah ini :
a. Fase Mentruasi
Pada fase ini, endometrium terlepas dari dinding uterus dengan disertai pendarahan dan lapisan yang masih utuk hanya stratum basale. Rata-rata fase ini berlangsung selama lima hari (rentang 3-6 hari). Pada awal fase mentruasi kadar estrogen, progesteron, LH (Lutenizing Hormon) menurun dua kadar FSH (Folikel stimulating Hormon) beru mulai meningkat. 
b. Fase Proliserasi
Fase ini merupakan periode pertambahan cepat yang berlangsung sejak sekitar hari ke-5 sampai hari ke-14 dari siklus haid. Dalam fase ini endometrium tumbuh jadi setebal kurang lebih 3,5 mm atau 8-10 kali lipat dari semula, yang akan berakhir saat ovulasi. Fase proliferasi tergantung pada stimulasi estrogen yang berasal dari folikel ovarium.
c. Fase Sekresi atau luteal
Fase sekresi berlangsung sejak hari ovulasi sampai sekitar tiga hari sebelum periode menstruasi berikutnya. Pada akhirnya fase sekresi, endometrium sekretorius yang matang dengan sempurna mencapai ketebalan seperti bludru yang tebal dan halus. Endometrium menjadi kaya dengan darah dan sekresi kelenjar.
d. Fase Iskemi atau premenstrual
Inplantasi atau nidasi ovum yang dibuahi terjadi sekitar 7 sapai 10 hari setelah ovulasi. Apabila tidak terjadi pembuahan dan implantasi,korpus luteum yang menskresi estrogen dan progesteron yang cepart, arteri spiral menjadi spasme, sehingga suplai darah ke endometrium fungsional terhenti dan terjadi nekrosis. Lapisan fungsional terpisah dari lapisan basal dan pendarahan menstruasi dimulai.
5. [bookmark: _Toc82787892][bookmark: _Toc82790350]Tanda dan Gejala Awal Menstruasi
Tanda dan gejala awal menstruasi setiap wanita berbeda-beda menurut NICHD (2013) yaitu :
a. Nyeri perut atau panggul
b. Nyeri punggung bawah
c. Nyeri dan tegang pada payudara 
d. Nafsu makan meningkat atau berkurang
e. Perubahan suasana hati dan mudah tersinggung
f. Pusing kelelahan
6. [bookmark: _Toc82787893][bookmark: _Toc82790351]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menstruasi
Menurut (Wiknjosastro, 2010), ada beberapa faktor yang memegang peranan dalam silus menstruasu antara lain :
a. Faktor Enzim
Dalam fase proliferasi estrogen mempunyai tersimpannya enzim-enzim hidrolik dalam endometrium, serta merangsang pembentukan glikogen dan asam-asam mukopolisarida.
b. Faktor Vaskuler 
Mulai fase proliferasi terjadi pembentukan sistem vaskularisasi dalam lapisan fungsional endometrium. Pada pertumbuhan endometrium ikut tumbuh pola arteri-arteri dan vena-vena. Regresi endometrium menimpul statis dalam vena, saluran-saluran yang menghubungkannya dengan arteri yang berakhir dengan terjadinya nekrosis, dan pendarahan dengan pemebentukan tematoman baik dari arteri maupun vena.
c. Faktor Prostagladin
Prostaglandin terlepas dari endometrium akan menyebabkan berkontraksinya miometrium sebagai suatu faktor untuk membatasi pendarahan pada haid.
7. [bookmark: _Toc82787894][bookmark: _Toc82790352]Gangguan Menstruasi
Gangguan mentruasi adalah masalah yang umum terjadi  pada masa remaja. Gangguan ini dapat menyebabkab rasa cemas yang signifikan pada pasien maupun keluarganya. Faktor fisik dan psikologis berperan pada masalah ini (Sulaikha, 2018).
8. [bookmark: _Toc82787895][bookmark: _Toc82790353]Klasifikasi Gangguan Menstruasi
a. Pre Menstrual Syndrom (PMS)
Atau disebut dengan gejala pre-menstruasi yang dapat menyertai sebelum atau saat mentruasi, perasaan malas bergerak, nafsu makan meningkat atau suka makan-makanan yang asam, emosi, labil, kram perut, nyeri dibagian payudara (Sulaikha, 2018).
b. Nyeri Menstruasi (disminorrhoe) 
Menurut (Anurogo, 2009) berdasarkan jenis nyeri dibagi menjadi :
1) Nyeri Spasmodik
Terasa dibagian bawah perut dan berawal sebelum masa menstruasi atau segera masa mentruasi dimulai.
2) Nyeri Kongesif
Penderita ini biasanya akan tahu sejak berhari-hari sebelumnya bahwa masa menstruasinya akan segera tiba. Dia mungkin akan mengalami pegal, sakit pada payudara, perut kembung tidak menentu, merasa lelah, sulit dipahami, mudah tersinggung, terganggu tidur.
D. [bookmark: _Toc82787896][bookmark: _Toc82790354]Konsep Remaja
1. [bookmark: _Toc82787897][bookmark: _Toc82790355]Definisi Remaja
 Remaja berasal dari bahasa latin (adolescere) yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescere seperti yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional sosial, dan fisik.Remaja merupakam suatu masa kehidupan individu dmana terjadi eksplorasi psikologis untuk menemukan identitas diri. Masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang sama (Kusmiran, 2011).
       Remaja dapat diartikan sebagai suatu tahapan seseorang yang berada diantara fase anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis, dan emosi. (Makhfudli, 2009) Rentang usia yang digunakan untuk mengklarifikasikan usia remaja dikategorikan menjadi beberapa tahapan dan didefinisikan dengan berbagai cara. Pengklarifikasian umur digunakan untuk membedakan antar remaja menurut perkembangan fisik yang mereka alami. Terjadi juga perbedaan manifestasi yang sangat besar antara awal dan akhir rentang usia remaja. Untuk mengatasi perbedaan yang terlalu besar tersebut,membagi usia remaja menjadi tiga bagian yaitu usia 10-14 tahun sebagai usia remaja awal, usia 15-19 tahun sebagai usia remaja akhir dan 20-24 tahun sebagai dewasa muda.
Remaja merupakan suatu tahap pertumbuhan dan perkembangan manusia yang terjadi setelah masa kanak-kanak dan sebelum dewasa. Saat anak memasuki masa remaja akan mengalami perubahan yang dapat dilihat dari 3 dimensi yaitu biologis, sosial dan kognitif. Salah satu perubahan biologis pada masa remaja yaitu terjadinya pubertas dengan ditandai adanya mimpi basah pada laki-laki dan menarchepada perempuan. Selain itu remaja mengalami perubahan kognitif, pada tahap ini mereka mengalami perubahan emosi dan ingin mengetahui hal baru yang cendering beresiko dengan tanpa memikirkan pertimbangan yang matang (Marmi, 2013).
2. [bookmark: _Toc82787898][bookmark: _Toc82790356]Klasifikasi Remaja
a. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) : Periode usia antara 10-20 tahun
b. Menurut Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi (BKKBN) : 10-21 tahun
c. Menurut The Health resources and Services Administrration Guidelines Amerika Serikat : Remaja awal (10-14 tahun), Remaja Pertengahan (14-17 tahun) dan masa remaja akhir (17-19 tahun) (Kusmiran, 2011).
3. [bookmark: _Toc82787899][bookmark: _Toc82790357]Karakteristik Remaja Berdasarkan Umur
Berdasarkan sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang waktu) Remaja ada tiga tahap, yaitu : (Andhyantoro, 2012)
a. Remaja Awal (10-12 tahun)
1) Lebih dekat dengan teman sebaya.
2) Ingin bebas.
3) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya.
4) Mulai berpikir abstrak.
b. Masa Remaja Tengah (13-15)
1) Mencari identitas diri.
2) Timbul keinginan untuk berkencan.
3) Mempunyai rasa cinta yang mendalam.
4) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.
5) Berkhayal tentang aktivitas seks.
c. Masa Remaja Akhir (16-21)
1) Pengungkapan kebebasan diri.
2) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya.
3) Mempunyai citra tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri.
4) Dapat mewujudkan rasa cinta.
4. [bookmark: _Toc82787900][bookmark: _Toc82790358]Perkembangan Remaja Terhadap Menstruasi
Anak gadis remaja mengalami salah satu peristiwa penting yaitu haid (menstruasi) (Salirawati, n.d.). Pada usia ini, remaja putri mulai mendapatkan menstruasi pertamanya atau disebut juga dengan menarche menars atau menarche adala hperdarahan pertama dari uterus yang terjadi pada seorang wanita. Rentang usia antara11 –13 tahun merupakan usia rata-rata remaja perempuan mengalami masa menarche.
Setelah mendapatkan haid, remaja putri perlu mengetahui cara menjaga kesehatan reproduksinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan reproduksi adalah dengan menerapkan praktik menstrual hygiene. Menstrual hygiene diartikan sebagai bentuk perhatian atau perawatan simpatik, emosional, dan perhatian pada kebersihan yang diberikan selama periode menstruasi. Perilaku yang termasuk dalam perilaku menstrual hygiene yaitu perawatan area genital, pembalut (sanitary napkin), personal hygiene, diet, dan olah raga. Perilaku ini sangat penting untuk mencegah infeksi sistem reproduksi, gangguan lokal seperti rasa gatal dan bau yang tidak sedap pada area genital. (Pertiwi & Megatsari, 2018)
Masa remaja merupakan usia yang menjadi masa yang baik (menjadi suatu bentuk kesempatam) bagi anak-anak dan menjadi waktu sangat penting untuk membangun perkembangan mereka dalam dekade pertama kehidupan, membantu mereka dalam menavigasi atau mencari jalan bagi resiko dan kerentanan, serta mengantur untuk memenuhi potensi mereka. Berbagai perubahan biologis juga terjadi selama masa remajan pada laki-laki dan perempuan. Anak gadis remaja mengalami salah satu peristiwa penting yaitu haid (menstruasi) (Pertiwi & Megatsari, 2018).
Pada usia ini, remaja putri mulai mendapatkan menstruasi pertamanya atau disebut juga dengan menarche. Masa remaja merupakan metode peralihan yang masa anak ke masa dewasa. Pada masa ini dimulai suatu periode pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa pubertas (Rahmawati, 2014).


E. [bookmark: _Toc82787901][bookmark: _Toc82790359]Kerangka Teori
[bookmark: _Toc82788154][bookmark: _Toc82788854]Skema 2.1 Kerangka Teori
		Sumber : (Patricia, 2010)
		(Notoatmodjo, 2010)Tahu (know)
Memahami (comprehension)
Aplikasi (application)
Analis (analysis)
Sintetis (synthesis)
Evaluasi (evaluation)
Remaja
Perkembangan atau perubahan saat remaja :
1. Biologis
2. Sosial
3. Kognitif 
Haid atau menstruasi
Hygiene saat haid atau menstruasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi personal hygiene :
1. Faktor internal
2. Faktor eksternal
(Notoatmodjo,2010)
Indikator personal hygiene :
1. Kebersihan organ genetalia 
2. Menggunakan air bersih saat mencuci vagina
3. Kebersihan pakaian dalam
4. Penggunaan pembalut
(Patricia,2010)

 Tingkat pendidikan
 Tingkat pengetahuan
 Tingkat emosional

	
	








	









F. [bookmark: _Toc82787902][bookmark: _Toc82790360]Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan suatu hubunganataukaitan antara konsep atau terhadap konsep lainya dari masalah yang diteliti (hubungan variabel yang ingin diteliti) atau dengan kata lain kerangka konsep dengen konsep yang lainya atau menggambarkan pengaruh atau hubungan antara kejadian (fenomena) dengan kejadian (fenomena) lainya (Dharma, 2015).
Kerangka konsep dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah Tingkat Pengetahuan, sedangkan variabel dependen adalah Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi. Kerangka Konsep dalam penelitian ini dalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc82788855]Skema 2.2 Kerangka Konsep
Variabel Independen 		Variabel Dependen
Tingkat Pengetahuan
Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi



G. [bookmark: _Toc82787903][bookmark: _Toc82790361]Hipotesis
       Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pernyataan penelitian (Nursalam, 2017). Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataan penelitian. Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan. Hipotesis dalam Skripsi ini :
Ho : Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haidataumentruasi pada remaja putriusia 15-17 tahun di RW 012 Perum. Griya Limus Asri tahun 2021
Ha : Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haidataumentruasi pada remaja putri usia 15-17 tahun diRW 012 Perum. Griya Limus Asri tahun 2021
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[bookmark: _Toc82787904]


[bookmark: _Toc82790362]BAB III
[bookmark: _Toc82787905][bookmark: _Toc82790363]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc82787906][bookmark: _Toc82790364]Jenis dan Rencangan Penelitian
Jenis penelitian adalah model atau metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian. Metode penelitian yang telah dilakukan penelitian bersifat kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan Observasional Analtik dengan rancangan peneliti Cross Sectional. Cross Sectional adalah desain penelitian analtik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dimana variabel independen dan variabel dependen di indentifikasi pada satu waktu (Dharma, 2015).
Desain penelitian dalam penelitian ini menggambarkan Hubungan Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi Pada Remaja PutriUsia 15-17 Tahun RW 012 Di Perum. Griya Limus Asri.
B. [bookmark: _Toc82787907][bookmark: _Toc82790365]Populasi Sampel
1. [bookmark: _Toc82787908][bookmark: _Toc82790366]Populasi
Populasi adalah seluruh subjek dengan karakteristik tertentu yang telah diteliti. Bukan hanya objek atau subjek yang dipelajari saja tapi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subjek atau objek tersebut (Hidayat, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri RW 012 Perum. Griya Limus Asri, dengan jumlah popilasi sebanyak 172orang.
2. [bookmark: _Toc82787909][bookmark: _Toc82790367]Sampel
Sampel adalah kelompok individu yang merupakan bagian dari populasi terjangkau dimana peneliti langsung mengumpulkan data atau melakukan pengamatanataupengukuran (Dharma, 2015).

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang dicari
N = Ukuran populasi
e = Nilai margin of eror (besar kesalahan) dari ukuran populasi
Sehingga didapatkan sampel :
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= 120
Pemilihan sampel disesuaikan oleh peneliti menggunakan karakteristik inklusi dan eksklusi :
a. Kriteria Inklusi Responden
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2017) dalam penelitian ini kriteria inklusinya antara lain :
1) Remaja putri  yang tinggal di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
2) Remaja putri yang berumur 15-17 tahun
3) Remaja putri yang duduk di bangku SMAatauSMK
b. Kriteria Eklusi Responden
Kriteria esklusi adalah menghilangan atau mengeluarkan subjek yang  memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab antara lain : terdapat keadaan atau penyakit yang mengganggu pengukuran interpretasi hasil terdapat keadaan yang mengganggu kemampuan pelaksana hambatan etis subjek menolak berpartisipasi (Nursalam, 2017) :
1) Remaja putri yang berusia ≤ 15 tahun
3. [bookmark: _Toc82787910][bookmark: _Toc82790368]Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability sampling yaitu pengambilan sampel secara random atau acak, dengan menggunakan jenis simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel acak sederhana dengan asumsi bahwa karakteristik tertentu yang dimiliki populasi tidak dipertimbangkan dalam penelitian. Dengan sampel sebanyak 120 orang.(Dharma, 2015). Peneliti menentukan sampel melalui metode lotre yaitu dengan mengundi nama responden yang bisa mengisi kuisioner tersebut.
C. [bookmark: _Toc82787911][bookmark: _Toc82790369]Ruang Lingkup Penelitian
1. [bookmark: _Toc82787912][bookmark: _Toc82790370]Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
2. [bookmark: _Toc82787913][bookmark: _Toc82790371]Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini meliputi : Persiapan penelitian, dimulai dari persiapan penyusunan skripsi sampai sidang hasil skripsi 
Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc82788549]Tabel 3.1 Waktu Penelitian
	Kegiatan
	Bulan

	
	April 
	Mei 
	Juni 
	Juli 
	Agustus 

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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D. [bookmark: _Toc82787914][bookmark: _Toc82790372]Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah bagian penelitian dengan cara menentukan variabel-variabel yang ada pada penelitian seperti variabel independen, dependen (Hidayat, 2012). Variabel penelitian adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya dan teliti dalam suatu penelitian (Dharma, 2015).
1. [bookmark: _Toc82790373]Variabel Independen (bebas)
Variabel bebas (independen variabel) merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbul variabel dependen (terikat) (Dharma, 2015). Variabel bebas (independen variabel) dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan.
2. [bookmark: _Toc82790374]Variabel Dependen (terikat)
Variabel terikat (dependen variabel) merupakan yang menjadi sebab perubahan atau timbul variabel dependen (terikat)  (Dharma, 2015). Variabel dependen (dependen variabel) dalam penelitian ini adalah personal hygiene saat haidataumenstruasi.
E. [bookmark: _Toc82787915][bookmark: _Toc82790375]Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mengukur atau menilai variabel penelitian, kemudian memberikan gambaran tentang variabel tersebut untuk menghubungkan. Sehingga penting untuk menjelaskan variabel penelitian, meliputi variabel-variabel yang diteliti, jenis variabel, definisi konseptual dan operasionalnya, serta bagaimana melakukan pengukuranataupenilaian terhadap variabel (Dharma, 2015).
Definisi Operasional
[bookmark: _Toc82788550]Tabel 3.2 Definisi Operasional
	1
	Independen Tingkat Pengetahuan












	Segala sesuatu yang diketahui oleh remaja putri mengenai personal hygiene saatataumenstruasi
	Kuisioner
Digital
	Tingkat pengetahuan (skala Guttmen)
SxbApabila responden menjawab :
1. Benar = 2
2. Salah = 1

Dari skor diatas dibagi :
1. Baik : 16-20
2. Kurang : 10-15
	Ordinal

	2
	Dependen
Personal
Hygiene Saat
HadiatauMenstruasi
	Perilaku yang berkaitan dengan tindakan untuk memelihara kesehatan dan upaya menjaga kebersihan pada daerah kewanitaan saat menstruasi
	Kuisioner
Digital 
	Personal hygiene (skala Likert)
Apabila responden menjawab :
· Sering =3
· Kadang-kadang = 2
· Tidak Pernah = 1
Dari skor diatas dibagi :
1. Baik : 24-30
2. Cukup : 17-23
3. Kurang : 10 -16
	Ordinal



F. [bookmark: _Toc82787916][bookmark: _Toc82790376]Jenis Data
1. [bookmark: _Toc82787917][bookmark: _Toc82790377]Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran kuisioner. Data primer dalam penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri terhadap personal hygiene pada haid atau menstruasi diperoleh dengan menggunakan kuisioner yang diberikan kepada responden.
2. [bookmark: _Toc82787918][bookmark: _Toc82790378]Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dari pihak-pihak terkait. Data sekunder dalam penelitian ini ini diperoleh melalui berbagai jurnal ilmiah, buku, dan data statistic yang sesuai dengan rumusan masalah yang akan dikaji dan diteliti. Jurnal ilmiah, buku dan data statistic diperoleh dari berbagai sumber yaitu, Google Scholar, Mendeley Research Papers, E-Journal dan berbagai penyedia informasi ilmiah lainnya. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jumlah remaja putri yang berumur 15-17 tahun di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
G. [bookmark: _Toc82787919][bookmark: _Toc82790379]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu penelitian dalam mengumpulkan data, sebelum melakukan pengumpulan data dari alat ukur anatara lain dapat berupa kuisioneratauangket, observasi, wawancana, atau gabungan ketikanya (Hidayat, 2012). Dalam penelitian ini peneliti mengumpulan data utama dengan menggunakan kuisioner yang telah diberikan kepada responden. Langkah-langkah pengumpulan data :
1. Melakukan proses pengizinan dalam melakukan penelitian, peneliti meminta surat pengantar penelitian kepada institusi STIKes Medistra Indonesia .
2. Menyerahkan surat perizinan dari STIKes Medistra  Indonesia kepada Kepala RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
3. Menjelaskan kepada kepala RW 012 Perum. Griya Limus Asri tentang penelitian dan metode akan dilakukan.
4. Kuisioner telah dibagikan dengan bantuan pihak RW 012 kepada responden dengan cara menyebarkan kuisioner melalui media smartphone atau dengan menggunakan grup WhatsApp yang dibuat oleh peneliti.
5. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak RW 012 Peru. Griya Limus Asri yang ikut serta membantu pengambilan data untuk penelitian.
6. Kuisioner yang telah terisi lalu masuk kedalam sistem.
7. Setelah data terkumpul, penelitian melakukan perhitungan data.
H. [bookmark: _Toc82787920][bookmark: _Toc82790380]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh penelitian untuk mengobservasi, mengukur atau menilai suatu fenomena. Data yang diperoleh suatu pengukuran kemudian di analisis dan dijadikan sebagai bukti (evidece) dari suatu penelitian. Kesalahan dalam pemilihan dan pembuatan isntrumen menghasilkan data yang tidak menggambarkan kondisi sebenarnya dari apa yang ingin diteliti (Dharma, 2015).
1. [bookmark: _Toc75727068][bookmark: _Toc82787921][bookmark: _Toc82790381]Uji Validitas
Validitas adalah syarat mutlak bagi suatu alat ukur agar dapat digunakan dalam suatu pengukuran. Suatu penelitian meskipun didesain dengan tepat, namun tidak akan memperoleh hasil penelitian akurat jika menggunakan alat ukur yang tidak valid (Dharma, 2015).
Kuesioner pada tingkat pengetahuan remaja dan personal hugiene saat haidataumenstruasi akan disusun baru oleh peneliti untuk mengetahui seberapa paham remaja putri yang berusia 15-17 tahun di RW 012 perum. griya limus asri tentang personal hygiene menstruasi.
Pengujian validitas dilakukan pada 30 responden, instrument tingkat pengetahuan dan personal hygiene saat haidataumenstruasiakan dilakukan uji validitas item kuesioner menggunakan program SPSS, item kuesioner dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel.
Hasil uji validasi instrument tingkat pengetahuan remaja dan instrument personal hygiene saat haidataumenstruasi dari 20 item pertanyaan memiliki r hitung lebih besar dari r table dengan signifikasi 5% yaitu (0,361) sehingga dapat dikatakan kuesioner telah valid.
2. [bookmark: _Toc75727069][bookmark: _Toc82787922][bookmark: _Toc82790382]Uji Reliabilitas
	 Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari suatu pengukuran. Reliabilitas menunjukan apakah pengukuran menghasilkan data yang konsisten jika digunakan kembali secara berulang (Dharma, 2015).
Uji reabilitas penelitian ini menggunakan  uji Cronbach’s Alpha, dilakukan untuk mengukur rata-rata konsistensi internal diantara item-item pertanyaan. Keuntungan uji ini adalah dapat dihitung dengan hanya melakukan pengukuran satu waktu (satu kali) (Dharma, 2015).
Kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,60. Dalam kuesioner tingkat pengetahuan remajaini didapatkan hasil alpha 0,710  menggunakan skala Guttment.  Dan personal hygiene saat haidataumenstruasi didapatkan hasil alpha 0,800 menggunakan skala Likert. 
I. [bookmark: _Toc82787923][bookmark: _Toc82790383]Pengelolaan Data
Pengolahan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Editing 
Editing data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah terisi lengkap, tulisan sudah terbaca dengan jelas dan tidak ada kebiasaan dalam penafsiran data. Peneliti memeriksa kelengkapan data yang di peroleh dari responden. 
2. Coding
Coding  merupakan kegiatan merubah data yang dibentuk huruf menjadi data yang berbentuk angka atau bilangan. Setiap data diberikan kode-kode tertentu yang memudahkan kegiatan pengelolaan data. Peneliti memberikan kode yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
3. Scoing
Scoring merupakan pemberian nama pada masing-masing jawaban selama penelitian berlangsung. Peneliti memberikan skor untuk menetukan kategori yang telah ditentukan sebelumnya.

J. [bookmark: _Toc82787924][bookmark: _Toc82790384]Analisis Data
1. [bookmark: _Toc82787925][bookmark: _Toc82790385]Analisa Univariat
Analisis univariat adalah analisa yang bertujuan untu mengetahui distribusi frekuensi pada variabel penelitian. Analisis univariat hanya mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian. Dalam penelitian ini penelitian univariat adalah variabel independen yaitu Tingkat Pengetahuan.
2. [bookmark: _Toc82787926][bookmark: _Toc82790386]Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel yaitu hubungan antara masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Analisa bivariat dalam penelitian ini adalah satu tektik analisa data yang digunakan untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan terhadap personal hygiene saat haidataumenstruasi pada remaja putri di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
K. [bookmark: _Toc82787927][bookmark: _Toc82790387]Etika Penelitian
Etika penelitian adalah pertimbangan rasional mengenai kewajiban-kewajiban moral seorang peneliti atas apa yang dikerjakannya dalam penelitian, publikasi. Selain penguasaan metodologi yang memungkinkan nya untuk mendapat pengetahuan tentang bidang yang menjadi perhatiannya yaitu sebagai berikut (Hidayat, 2012) :
1. [bookmark: _Toc82787928][bookmark: _Toc82790388]Informed Consent
Pada penelitian ini sebelum responden mengisi kuesioner, responden harus membaca penjelasan untuk mendapatkan persetujuan yang terdapat pada google form, penjelasan itu meliputi pelaksanaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, prosedur penelitian, resiko, keuntungan yang mungkin didapatkan dari penelitian dan kerahasiaan informasi.  (Hidayat, 2012).
2. [bookmark: _Toc82787929][bookmark: _Toc82790389]Confidentiality (kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan dan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset (Hidayat, 2012). Peneliti menjelaskan kepada responden bahwa data yang telah diisi terjamin kerahasiaanya, tidak akan di publikasikan oleh peneliti. 
3. [bookmark: _Toc82787930][bookmark: _Toc82790390]Justice (menghormati keadilan dan inklusivitas)
Prinsip keterbukaan dalam penelitian ini mengandung makna bahwa penelitian dilakukan secara jujur, tepat, cermat, hati-hati dan dilakukan secara profesional (Dharma, 2015).
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[bookmark: _Toc82787931]


[bookmark: _Toc82790391]BAB IV
[bookmark: _Toc82787932][bookmark: _Toc82790392]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV akan menguraikan hasil hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haid atau menstruasi pada remaja putri usia 15-17 tahun di RW 012 Perum. Griya Limus Asri tahun 2021. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 2Agustus 2021 di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
A [bookmark: _Toc82787933][bookmark: _Toc82790393]Gambaran Umum Objek Penelitian
1. [bookmark: _Toc82787934][bookmark: _Toc82790394]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis
Perum Griya Limus Asri adalah nama salah satu perumahan yang berada di Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor. Perumahan Griya Limus Asri di bangun pada tahun 2005. Luas perumahan 25.000 m². Perum. Griya Limus asri terdiri dari 270 KK dan di dalamnya perumahan terdapat 4 RT dan 1 RW yaitu RW 012. 
b. Visi Misi Perum. Griya Limus Asri
Visi : 
Membangun perumahan yang sejahtera, rukun sesama warga, layak huni, produktif dan berkelanjutan melalui penyediaan infrastruktur yang handal.
Misi :  
1) Meningkatkan pembangunan prasarana dan sarana permukiman dalam rangka mengembangkan permukiman yang layak huni, berkeadilan social, sejahtera, berbudaya, produksi dan berkelanjutan
2) Mewujudkan kemandirian daerah melalui kapasitas pemerintah daerah, masyarakat dalam menyelenggarakan pembangunan infrastruktur.
3) Memperbaiki kerusakan infrastruktur permukiman akibat bencana alam.


B [bookmark: _Toc49083996][bookmark: _Toc50799444][bookmark: _Toc82787935]
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C [bookmark: _Toc82790395]Interpretasi dan Diskusi Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri usia 15-17 tahun di rw 012 perum griya limus asri tentang personal hygiene saat haid atau menstruasi.
1. [bookmark: _Toc50799445][bookmark: _Toc82787936][bookmark: _Toc82790396]Analisis Univariat
a. [bookmark: _Toc44427235][bookmark: _Toc44431629]Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
Jenis analisis ini digunakan untuk penelitian satu variabel. Analisis ini dilakukan terhadap penelitian kuantitatif, dengan menggunakan Observasional Analtik. Hasil penghitungan statistik tersebut nantinya merupakan dasar dari penghitungan selanjutnya (Siyoto, 2015). Dalam hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang diolah menggunakan aplikasi Statistical Program For Social Science Versi 22 dengan tujuan untuk mengetahui distribusi karakteristik responden berdasarkan tingkat pengetahuan dan personal hygiene saat haid atau menstruasi, di RW 12 Perum. Griya Limus Asri
[bookmark: _Toc82788709]Tabel 4.1 Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
	

	Kategori
	Frekuensi (N)
	Presentase (%)

	Kurang
	37
	30,8

	Baik
	83
	69,2

	Total
	120
	100,0


(Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Lucya Mentary, Agustus 2021)
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa dalam penelitian ini sebanyak 83 responden (62,2%) berada dalam tingkat pengetahuan personal hygiene baik dan 37 responden (30,8%) dalam kategori kurang.
b. Distribusi Personal Hygiene Saat HaidatauMentruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.

[bookmark: _Toc82788710]Tabel 4 2 Distribusi Personal Hygiene Saat Haid/Mentruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
	

	Kategori
	Frekuensi (N)
	Presentase (%)

	Kurang
	19
	15,8

	Cukup
	19
	15,8

	Baik
	82
	68,3

	Total
	120
	100.0


 (Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Lucya Mentary, Juli 2021)
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui dari 120 responden (100%), sebanyak 82 respoden ( 68,3% ) Personal Hygiene saat haid atau menstruasi dalam kategori Baik, sebanyak 19 responden (15,8) personal hygiene saat haid atau menstruasi, dan 19 responden (15,8) personal hygiene saat haid atau menstruasi  dalam kategori kurang. 
2. [bookmark: _Toc44422566][bookmark: _Toc50799446][bookmark: _Toc82787937][bookmark: _Toc82790397][bookmark: _Toc44427240][bookmark: _Toc44431634]Analisis Bivariat
Berikut ini akan dijelaskan hasil analisa tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan personal hygiene saat haid atau menstruasi pada remaja putri usia 15-17 tahun di RW 012 Perum. Griya Limus Asri 2021
Jenis analisis ini digunakan untuk melihat hubungan dua variabel. Kedua variabel tersebut merupakan variabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel terpengaruh (tidak bebas) (Siyoto, 2015).  Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Chi Square yang bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan personal hygiene pada saat haid atau menstruasi pada remaja di putri usia 15-17 tahun RW 012 Perum Griya Limus Asri 2021
[bookmark: _Toc82788711]Tabel 4.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
	Tingkat pengetahuan personal hygne
	Personal hygne saat menstruasi
	P
value

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Baik
	79
	65,8
	4
	3,3
	0
	0,0
	83
	69,2
	0,000

	Kurang
	3
	2,5
	15
	12,5
	19
	15,8
	37
	30,8
	

	Total
	82
	68,3
	19
	15,8
	19
	15,8
	120
	100,0
	


 (Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Lucya Mentary, Agustus 2020)
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa yang tingkat pengetahuan personal hygiene baik 79 responden (65,8%) personal hygienenya dalam kategori baik, sebanyak 4 responden (3,3%) personal hygienenya dalam kategori cukup, dan sebanyak 0 responden (0,0%) personal hygiene nya kurang, sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang sebanyak 3 responden (2,5%) personal hygiene nya baik, sebanyak 15 responden (12,5%) personal hygienenya cukup, dan 19 responden (15,8%) personal hygienenya dalam kategori kurang.
Berdasarkan hasil output uji statistik chi square diperoleh nilai Asymp Signifikansi sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp Signifikansi (0,000) < nilai α (0,05), hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa “Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Personal Hygiene HaidatauMenstruasi  pada remaja Usia 15-17 Tahun di Perum Griya Asri RT 012 2021.
D [bookmark: _Toc82787938][bookmark: _Toc82790398]Pembahasan
Interprestasi yang akan dijelaskan mengacu pada tujuan khusus yaitu untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang personal hygiene saat haid atau menstruasi di RW 012 Perum Griya Limus Asri. Mengidentifikasi Personal Hygiene Saat Haid atau Mentruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
a. Tingkat Pengetahuan Tentang Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi.
Pengetahuan adalah hasil dari “tau” dan ini terjadi setelah seorang melakukan pengindraan terhadap suatu object tertentu, dari pengalaman yang didapat. Perilaku seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih berkualitas dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan personal hygiene saat haid atau menstruasi remaja putri di RW 012 Perum. Griya Limus Asri mayoritas berpengetahuan mengenai personal hygiene mayoritas dalam kategori baik yaitu sebanyak 83 responden (69,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Malihah et al., 2019) dengan judul “Tingkat Pengetahuan Personal Hygiene saat Menstruasi” menunjukkan bahwa presentase subjek penelitian menurut tingkat pengetahuan personal hygiene sebanding yaitu dengan kriteria kurang sebanyak 13 responden (14%) dan kriteria baik sebanyak 82 responden (86%). Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2018) menunjukan bahwa tingkat pengetahuan personal hygiene rendah sebanyak 19 responden.
Menurut analisa peneliti personal hygiene remaja putri di RW 012 mayoritas berpengetahuan baik karena dari hasil kuisioner mayoritas responden mengetahui cara yang baik saat mengalami haid atau menstruasi seperti cara membersihkan organ kewanitaan saat haid atau menstruasi, tidak menggunakan celana dalam yang ketat saat haid atau menstruasi, dan mengganti pembalut yang sudah penuh. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil (Izzati, Wisnatul , Agustina, 2014) yang berjudul Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Personal Hygiene Genitalia Saat Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas Ix Smp Negeri 4 Bukit tinggi, menunjukan sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang baik tentang vulva hygiene saat menstruasi yaitu sebanyak 36 responden (57,1 %). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori (Rofi’ah, 2017) yang mengatakan pengetahuan dapat membentuk sikap yang mendukung dan akan mempengaruhi motivasi remaja untuk berperilaku sehat terutama dalam menjaga kebersihan diri saat menstruasi.
b. Personal Hygiene Saat Haid Atau Menstruasi Pada Remaja Putri Umur 15-17 Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
       Personal hygiene saat haid atau menstruasi adalah Perawatan diri atau kebersihan diri (personal hygiene) merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk memppertahankan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Personal hygiene berasal dari kata Yunani yang berarti personal yang artinya perorangan dan hygiene yang artinya sehat. Kebersihan perorangan adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan untuk kesejahteraan fisik dan psikis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RW 012 Perum. Griya Limus Asri didapatkan hasil bahwa mayoritas personal hygiene remaja putri umur 15-17 mayoritas dalam kategori Baik sebanyak 82 responden (68,3%). 
Menurut analisis peneliti personal hygiene pada remaja putri di RW 012 dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan hasil kuisioner yang telah diperoleh dari responden. Responden mengganti pembalut saat haid atau menstruasi selama 4 jam sekali, saat haid atau menstruasi menggunakan celana yang mudah menyerap keringat, dan membersihkan alat kewanitaannya dengan air bersih.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Yusiana et al., n.d.) Ketika upaya menjaga personal hygiene tidak dilakukan secara optimal, maka akan timbul dampak psikologis pada seseorang, yaitu adanya masalah sosial yang berhubungan dengan personal hygiene seperti gangguan kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan mencintai dan dicintai, kebutuhan harga diri, aktualisasi diri dan gangguan interaksi sosial dapat muncul juga dampak fisik seperti banyaknya gangguan kesehatan yang diderita seseorang karena tidak terpeliharanya kebersihan perorangan dengan baik. 
c. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi Pada Remaja Putri Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
Kebersihan alat kelamin (vulva hygiene) merupakan usaha menjaga kebersihan vagina dengan membilas bagian-bagian tersebut dengan air bersih baik setelah buang air kecil (BAK) atau buang air besar (BAB), hal ini di sebabkan leh kebiasaan menjaga kebersihan organ-organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kebersihan kesehatan kita, terutama pada saat menstruasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RW 012 Perum. Griya Limus Asri, didapatkan hubungan antara Tingkat pengetahuan personal hygiene dengan personal hygiene saat haid atau menstruasi yang dibuktikan dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil uji statistik yaitu diperoleh p value sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa p value (0,000) < nilai α (0,05) hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada hubungan Tingkat pengetahuan personal hygiene dengan personal hygiene saat haid atau menstruasi pada remaja putri usia 15-17 Tahun di RW 012 Perum. Griya Limus Asri”
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RW 012 Perum. Griya Limus Asri. Tingkat pengetahuan personal hygiene nya baik melakukan personal hygiene dengan kategori baik sebanyak 79 responden (65,8%), sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan personal hygienenya kurang melakukan personal hygiene kurang sebanyak 19 responden (15,8). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irianti & Tiarahma, 2021) dengan judul “Tingkat pengetahuan remaja putri dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi” menunjukan bahwa persentase tingkat personal hygiene saat menstruasi (88,3%). Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Husni, 2018) dengan judul “Hubungan pengetahuan dengan sikap personal hygiene saat menstrusai” menunjukan sebanyak (52,4%) siswi SMAN 2 Bengkulu tingkat personal hygiene saat menstruasi kurang.
Hasil ini didukung dengan teori (Yusiana et al., n.d.) Kemampuan seseorang untuk melakukan personal hygiene tentunya dipengaruhi domain kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat intelektual (cara berpikir, berabstraksi, analisa, memecahkan masalah dan lain-lain), yang meliputi pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), analisa (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation). Individu dengan pengetahuan tentang kebersihan diri akan selalu menjaga kebersihan dirinya untuk mencegah dari kondisi atau keadaan sakit.
E [bookmark: _Toc82787939][bookmark: _Toc82790399]Keterbatasan Peneliti
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan maupun kelemahan. Keterbatasan maupun kelemahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Peneliti tidak dapat mengumpulkan responden dalam suatu tempat dikarenakan pandemik covid 19 masih terus bertambah setiap harinya, dengan ini peneliti menggunakan cara memberikan alamat link google form kuesioner melalui via whatsapp untuk mengumpulkan respon dari  setiap responden.
2. Keterbatasan dalam referensi karena perpustakaan yang berpotensi secara terbatas.
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[bookmark: _Toc82787940]

[bookmark: _Toc82790400]BAB V
[bookmark: _Toc82787941][bookmark: _Toc82790401]KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian pada bulan Agustus 2021 tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.
A. [bookmark: _Toc50799450][bookmark: _Toc82787942][bookmark: _Toc82790402]Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri.” sebagai berikut :
1. Tingkat pengetahuan tentang personal hygiene Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri diketahui masyarakat paling dominan  katagori Baik
2. Personal Hygiene Saat Haid atau Mentruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri dengan katagori Baik
3. Terdapat Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid/Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di RW 012 Perum. Griya Limus Asri
B. [bookmark: _Toc82787943][bookmark: _Toc82790403]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa hal dapat peneliti sarankan sebagai masukan bagi pihak-pihak terkait yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Remaja Putri
Upaya sosialisasi pada remaja putri terkait dengan tingkat pengetahuan personal hygiene saat haid atau menstruasi hendaknya dilakukan lebih sering oleh pemerintah maupun instansi terkait dalam merubah perilaku remaja putri yang kurang tepat terhadap personal hygiene saat haid/menstruasi yang merupakan insiden yang sering terjadi dan ditemukan terutama di kalangan remja putri saat ini.
2. Bagi STIKes Medistra Indonesia
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan ilmiah dan teoritis, sebagai memacu institusi pendidikan khususnya pada bidang profesi keperawatan untuk mengadakan seminar agar menambah pengetahuan kepustakaan mengenai pengetahuan tentang personal hygiene dengan melakukan personal hygiene saat haid atau menstruasi bagi mahasiswi.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai pengetahuan tentang personal hygiene dengan melakukan personal hygiene saat haid atau menstruasi.



[bookmark: _Toc82787944][bookmark: _Toc82790404]DAFTAR PUSTAKA
Andhyantoro, I. K. dan I. (2012). Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan dan Keperawatan. Salemba Medika.
Anurogo. (2009). Psikologi Permasalahan Pada Remaja. www.altavista.co.id
ASBI, N. M. (2018). Pentingnya Health Education Reproduksi Dan Hygiene Menstruasi Terhadap Anak Remaja Putri Tuna Netra Di Yayasan Tuna Netra Indonesia (YAPTI). Director, 15(40), 6–13. http://awsassets.wwfnz.panda.org/downloads/earth_summit_2012_v3.pdf%0Ahttp://hdl.handle.net/10239/131%0Ahttps://www.uam.es/gruposinv/meva/publicaciones jesus/capitulos_espanyol_jesus/2005_motivacion para el aprendizaje Perspectiva alumnos.pdf%0Ahttps://ww
Asrinah. (2011). Menstruasi dan Permasalahannya. Pustaka Panasea.
Azzam, U. (2012). La Tahzan untuk wanita haid. Qultum Media.
Baradero, D. dan. (2012). Seri Asuhan Keperawatan Pasien Gangguan Sistem Reproduksi & Seksualitas. EGC.
Dharma, K. kusuma. (2015). Metodologi Penelitian Keperawatan. CV. Trans Info Media.
Durisah. (2016). Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Dengan Perilaku Remaja Putri Tentang Kebersihan Organ Reproduksi Pada Saat Menstruasi Di SMP Pesantren Pancasila Kota Bengkulu Tahun 2016. Resma, 3(2), 13–22.
Handayani, S. (2018). HubunganTingkat Pengetahuan Personal Hygine Dengan Perilaku Vulva Hygine Saat Menstruasi Pada Remaja Putri Di Ponpes Al - Ghifari Gamping Sleman Yogyakarta. Jurnal Kesehatan Samodra Ilmu, 10(1), 2–3.
Hidayat, A. A. A. (2012). Riset Keperawatan dan Tehnik Penulisan Ilmiah (Nurchasanah (ed.)). Salemba Medika.
Husni, H. (2018). Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tindakan Personal Hygiene Saatmenstruasi Pada Remaja Putri. Jurnal Media Kesehatan, 9(2), 165–170. https://doi.org/10.33088/jmk.v9i2.309
Indah, I. L. (2012). Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Perineal Hygiene di SMPIT As Salam Pasar Minggu. Universitas Indonesia, 1–82.
Irianti, D., & Tiarahma, L. (2021). Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Stikes Intan Martapura , Indonesia Tabel Berdasarkan tabel 1 , mayoritas responden berada pada rentang usia 13-14 tahun sebanyak 38 orang ( 63 , 3 %), dan usia menarche terbanyak pada. May, 20–23.
Irianto. (2015). Kesehatan Reproduksi (Reproduksi Health) Teori dan Praktikum. Alfabeta.
Izzati, Wisnatul , Agustina, R. (2014). Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Personal Hygiene Genitalia Saat Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas IX SMP Negeri 4 Bukittinggi. Jurnal Kesehatan, 6(3), 2–5. W Izzati, R Agustiani - ’AFIYAH, 2015 - ejournal.stikesyarsi.ac.id
Kinasih, N. (2012). Wanita Pintar kesehatan dan kesehatan. Araska.
Kusmiran, E. (2011). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Salemba Medika.
Lianawati, I. (2012). Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi Kelas X SMA Islam Terpadu Al-Masyhur Pati Tahun 2012. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kusuma Husada.
Makhfudli, (Efendi dan. (2009). Keperawatan Kesehatan Komunitas. September 2015. https://doi.org/10.13140/RG.2.1.1178.5366
Malihah, M., Ibnusantosa, R. G., Respati, T., Rathomi, H. S., & Sukarya, W. S. (2019). Tingkat Pengetahuan Personal Hygiene Saat Menstruasi antara Siswi Pondok Pesantren dan SMP Negeri di Kabupaten Cirebon. Jurnal Integrasi Kesehatan & Sains, 1(1), 83–86. https://doi.org/10.29313/jiks.v1i1.4328
Marmi. (2013). Kesehatan Reproduksi. Pustaka Pelajar.
Mubarak, W. I. (2012). Promosi Kesehatan Untuk Kebidanan. Salemba Medika.
Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta.
Notoatmodjo Soekidjo. (2012). Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan. Rineka Cipta.
Nursalam. (2017). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan : Pendekatan Praktis Edisi 4 (Peni Puji Lestari (ed.)). Salemba Medika.
Patricia. (2010). Buku Ajar Fundamental Keperawatan. EGC.
Pertiwi, T. I., & Megatsari, H. (2018). Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan Praktik Menstrual Hygiene Siswi Sdn 4 Pacarkembang Surabaya the Description of the Knowledge and Practice Level of Menstrual Hygiene on Female Student At Sdn 4 Pacarkembang Surabaya. Jurnal Promkes, 6 No. 2, 142–154.
Pratiwi, A. I. (2013). Tingkat pengetahuan Remaja putri tentang perubahan fisik Pubertas di SMPN 1 Sambi Tahun 2013. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Resiko Tinggi Kehamilan Di BPS Siti Mursidah Sumber Lawang Sragen Tahun 2013, 1(2013), 1–64. Tingkat pengetahuan Remaja putri tentang perubahan fisik Pubertas di SMPN 1 Sambi Tahun 2013
Putri, I. (2012). Hubungan Antara Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Hyieginis Remaja Putri Pada Saat Menstruasi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1–5. http://eprints.ums.ac.id/5950/
Rahayu, I. P. dan S. (2016). Kesehatan reproduksi dan keluarga berencana.
Rahmawati, Y. W. dan A. (2014). Kesehatan Reproduksi. Fitramaya.
Rofi’ah, S. (2017). Efektivitas Pendidikan Kesehatan Metode Peer Group Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Personal Hygiene Saat Menstruasi. Jurnal Ilmiah Bidan, 2(2), 31–36.
Salirawati, D. (n.d.). Untuk SMP/MTs Kelas.
Sitarani, C., Rumiati, F., & Sumbayak, E. M. (2020). Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswi Kelas 2 SMAN 23 Jakarta tentang Personal Hygiene saat Menstruasi sebelum dan sesudah Penyuluhan. Jurnal Kedokteran Meditek, 26(2), 43–50. https://doi.org/10.36452/jkdoktmeditek.v26i2.1839
Sitohang, N. A., Suza, D. E., & Adella, C. A. (2020). Pendidikan Kesehatan Tentang Manajemen Kesehatan Menstruasi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Madrasah Tsanawiyah Swasta Amal Saleh. Jurnal Riset Hesti Medan Akper Kesdam I/BB Medan, 5(2), 161. https://doi.org/10.34008/jurhesti.v5i2.208
Siyoto, S. (2015). Dasar Metodologi Penelitian (Ayup (ed.); Pertama). Literasi Media Publishing.
Sulaikha, I. (2018). Hubungan Personal Hygiene Saat Menstruasi Dengan Kejadian Pruritus Vulvae Pada Remaja. Photosynthetica, 2(1), 1–13. http://link.springer.com/10.1007/978-3-319-76887-8%0Ahttp://link.springer.com/10.1007/978-3-319-93594-2%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/B978-0-12-409517-5.00007-3%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jff.2015.06.018%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/s41559-019-0877-3%0Aht
Wartonah, T. dan. (2010). Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Keperawatan. Salemba Medika.
Wiknjosastro. (2010). Ilmu kandungan. YBPSP.
Yusiana, M. A., Silvianita, M., Saputri, T., & Kediri, S. R. B. (n.d.). Perilaku Personal Hygiene Remaja Puteri pada Saat Menstruasi PERILAKU PERSONAL HYGIENE REMAJA PUTERI PADA SAAT MENSTRUASI PERSONAL HYGIENE BEHAVIOR FEMALE TEENAGER WHEN TO MENSTRUATING. 14–19.



[bookmark: _Toc82791391]Lampiran 1[image: ] Formulir Pengajuan Judul
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)


FORMULIR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama Mahasiswa		: Lucya Mentary
NPM				: 17.156.01.11.109
Judul yang Diusulkan	:
1. Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Manajemen stress Pada Mahasiswa yang Menerima Perkuliahan Secara Daringatauonline
2. HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAIDatauMENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021
3. Hubungan aplikasi Tiktok Terhadap Tingkat stress Dikalangan Pelajar Pada Saat Pandemi Covid-19
Lampirkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian untuk judul prioritas utama.
Bekasi, 10 Mei 2021
Mahasiswa 
k[image: ]
         Lucya Mentary
NPM. 17.156.01.11.109
Mengetahui,						Mengetahui,
Kordinator Skripsi					Pembimbing Skripsi 
[image: ]				


Rotua Suriany S, M.Kes			Ani Anggriani,S.Kep,Ns., M.Kep
NIDN. 0315018401				NIDN.0318126703
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia



Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep
NIDN. 0301109302Tembusan :
1. Ketua Program Studi Keperawatan (S1)
2. Kordinator Skripsi
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa


[bookmark: _Toc82791392]Lampiran 2 Kegiatan Bimbingan Skripsi
KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 
	Tanggal Bimbingan
	Kegiatan
	Paraf Pembimbing
	Catatan Pembimbing

	7 April 2021
	Pengajuan judul skripsi skripsi
	[image: ]
	Disarankan mencari judul yang mudah sehingga tidak membingungkan peneliti dan mencari lebih banyak jurnal pendukung

	31 Mei 2021
	Revisi pertama BAB I
	[image: ]
	0. Pembenaran kalimat judul
0. Buat uraian berdasarkan judul jadi pertama sedikit tentang pengetahuan kmd masuk bagaiman personal hygiene, haidataumenstruasi dan remaja
0. Tujuan Khususnya melihat item dari judul

	10 Juni 2021
	Revisi BAB I dan II
	[image: ]
	0. Memperbaiki kalimat judul
0. Lengkapi remaja, memasukan karakteristik usia,pendidikan dan umur
0. Kerangka konsep yang lebih lengkap

	21 Juni 2021
	Revisi kedua BAB I dan BAB II
	[image: ]
	1. Kerangka konsep lebih diperingkas

	26 Juni 2021
	Revisi ketiga BAB I-III 
	[image: ]
	0. Menambahkan teknik sampling
0. Berikan tabel pada waktu penelitian dan sesuaikan dengan panduan
0. Memberikan instrumen penelitian 
0. Mempelajari kembali tentang uji validasi


Mengetahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1)dan Profesi Ners


Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep
[bookmark: _Toc75726602][bookmark: _Toc76158395][bookmark: _Toc82791393]NIDN. 0301109302
[bookmark: _Toc76158396]Lampiran 3 Permohonan Sidang
[image: ]SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)


FORMULIR PERMOHONAN SIDANG SKRIPSI 
SEMESTER VIII PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020-2021

Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Lucya Mentary
NPM	: 17.1556.01.11.109
Judul	: HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL HYGIENE SAAT HAIDatauMENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021
Dengan ini mengajukan permohonan sidang skripsi Skripsi kepada koordinator Skripsi.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
[image: ]
(Lucya Mentary)
NPM: 17.1556.01.11.109

Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :
Hari atau Tanggal		: 
	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTDatauParaf

	1
	I
	Rotua Suriany S, M.Kes
	[image: ]

	2
	II
	Ani Anggriani, S.Kep, Ns., M.Kep
	[image: ]



Bekasi, 4 September 2021
Mengetahui,
Koordinator Skripsi			Kepala ProgramIlmu Keperawatan
					(S1) dan Pendidikan Profesi Ners

 	  

Rotua Suriany S, M.Kes	Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep
NIDN. 0315018401				NIDN. 0301109302
[bookmark: _Toc82791394]Lampiran 4 Kuesioner Tingkat Pengetahuan 
KuisionerTingkat Pengetahuan
Cara pengisian :
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat atas pertanyaan-pertanyaan berikut
A. Data umum 
Identitas 
a. Nama responden  :
b. Umur    :
c. Pendidikan :
B. Kuesioner TingkatPengetahuan
	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah

	1
	Pubertas adalah masa ketika seseorang mengalami perubahan fisik, psikis dan kematangan fungsi seksual
	
	

	2
	Pengetahuan personal hygiene sejak dini sangat penting untuk remaja
	
	

	3
	hygiene saat menstruasi memang peranan penting dan status perilaku kesehatan sesorang
	
	

	4
	Rentang waktu rata-rata antar menstruasi saat ini dengan menstruasi yang akan datang berkisar kurang lebih 28 hari
	
	

	5
	Menggunakan celana dalam yang ketat saat menstruasi adalah hal yang baik bagi perempuan
	
	

	6
	Personal hygiene saat menstruasi merupakan tindakan memelihara kebersihan dan kesehatan secara menyeluruh pada saat menstruasi
	
	

	7
	Menggunakan sabun mandi atau sabun pembersih kewanitaan saat menstruasi adalah hal yang baik dilakukan
	
	

	8
	Ketika pembalut sudah penuh harus segera diganti agar tidak menyebabkan bakteri, virus dan jamur pada daerah kewanitaan
	
	

	9
	Membersihkan organ kewanitaan sebaiknya dari arah depan ke belakang
	
	

	10
	Lamanya pengeluaran darah selama menstruasi normalnya berlangsung 10-21 hari
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KuisionerPersonal Hygiene Saat Haid atau Mentruasi
Cara pengisian :
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat atas pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban:
S = Sering
KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
A. Data umum 
Identitas 
a. Nama responden  :
b. Umur    :
c. Pendidikan :
B. Kuesioner Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi
	No
	Pertanyaan
	S
	KK
	TP

	1
	1. Mengganti pembalut saat haidataumenstruasi selama 4 jam sekali
	
	
	

	2
	2. Mengganti pembalut saat haidataumenstruasi setelah BAB dan BAK
	
	
	

	3
	3. Mengganti celana dalam saat haidataumenstruasi 2 kali sehari
	
	
	

	4
	4. Saat haidataumenstruasi menggunakan celana dalam yang menyerap keringat seperti katun
	
	
	

	5
	Saat haidataumenstruasi selalu membersihkan pembalut sebelum dibuang
	
	
	

	6
	Ketika pakaian terkena darah haidataumenstruasi segera mencuci pakaian yang terkena darah dengan sabun cuci pakaian

	
	
	

	7
	Selalu membersihkan area kewanitaan saat haidataumenstruasi
	
	
	

	8
	Saat haidataumenstruasi harus menggunakan air bersih untuk mencuci area kewanitaan
	
	
	

	9
	Saat haidataumenstruasi harus mencuci rambut (keramas)
	
	
	

	100
	Saat haid atau menstruasi harus mandi 2x sehari
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Uji Validasi Instrumen Tingkat Pengetahuan
	Correlations

	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	A8
	A9
	A10
	TOTAL

	A1
	Pearson Correlation
	1
	.598**
	-.161
	-.147
	-.134
	-.105
	-.018
	.169
	.239
	-.161
	.168

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.395
	.437
	.481
	.581
	.925
	.373
	.203
	.395
	.376

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A2
	Pearson Correlation
	.598**
	1
	-.067
	-.035
	.447*
	.351
	.060
	.388*
	.280
	.135
	.576**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.723
	.853
	.013
	.057
	.754
	.034
	.134
	.477
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A3
	Pearson Correlation
	-.161
	-.067
	1
	.380*
	.452*
	-.237
	.262
	.024
	.135
	.318
	.494**

	
	Sig. (2-tailed)
	.395
	.723
	
	.038
	.012
	.208
	.162
	.901
	.477
	.087
	.006

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A4
	Pearson Correlation
	-.147
	-.035
	.380*
	1
	.315
	.247
	.200
	.441*
	-.035
	.202
	.567**

	
	Sig. (2-tailed)
	.437
	.853
	.038
	
	.090
	.188
	.289
	.015
	.853
	.284
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A5
	Pearson Correlation
	-.134
	.447*
	.452*
	.315
	1
	.294
	.134
	.315
	.000
	.264
	.653**

	
	Sig. (2-tailed)
	.481
	.013
	.012
	.090
	
	.115
	.481
	.090
	1.000
	.159
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A6
	Pearson Correlation
	-.105
	.351
	-.237
	.247
	.294
	1
	-.026
	.479**
	.088
	.207
	.446*

	
	Sig. (2-tailed)
	.581
	.057
	.208
	.188
	.115
	
	.891
	.007
	.645
	.272
	.014

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A7
	Pearson Correlation
	-.018
	.060
	.262
	.200
	.134
	-.026
	1
	-.274
	.239
	.413*
	.467**

	
	Sig. (2-tailed)
	.925
	.754
	.162
	.289
	.481
	.891
	
	.143
	.203
	.023
	.009

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A8
	Pearson Correlation
	.169
	.388*
	.024
	.441*
	.315
	.479**
	-.274
	1
	-.247
	-.154
	.406*

	
	Sig. (2-tailed)
	.373
	.034
	.901
	.015
	.090
	.007
	.143
	
	.189
	.415
	.026

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A9
	Pearson Correlation
	.239
	.280
	.135
	-.035
	.000
	.088
	.239
	-.247
	1
	.539**
	.440*

	
	Sig. (2-tailed)
	.203
	.134
	.477
	.853
	1.000
	.645
	.203
	.189
	
	.002
	.015

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	A10
	Pearson Correlation
	-.161
	.135
	.318
	.202
	.264
	.207
	.413*
	-.154
	.539**
	1
	.609**

	
	Sig. (2-tailed)
	.395
	.477
	.087
	.284
	.159
	.272
	.023
	.415
	.002
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.168
	.576**
	.494**
	.567**
	.653**
	.446*
	.467**
	.406*
	.440*
	.609**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.376
	.001
	.006
	.001
	.000
	.014
	.009
	.026
	.015
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	



Uji Reabilitas Tingkat Pengetahuan
	
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0




	



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.710
	11
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Uji Validasi Instrumen Personal Hygiene Saat HaidatauMenstruasi
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X9
	X10
	TOTAL

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.679**
	.334
	.511**
	.182
	.214
	.450*
	-.174
	.515**
	.345
	.621**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.071
	.004
	.335
	.256
	.013
	.357
	.004
	.062
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2
	Pearson Correlation
	.679**
	1
	.120
	.509**
	.163
	.131
	.368*
	.010
	.425*
	.378*
	.644**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.527
	.004
	.389
	.492
	.045
	.958
	.019
	.039
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X3
	Pearson Correlation
	.334
	.120
	1
	.316
	.249
	.575**
	.239
	.313
	.342
	.274
	.544**

	
	Sig. (2-tailed)
	.071
	.527
	
	.089
	.184
	.001
	.203
	.092
	.064
	.143
	.002

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X4
	Pearson Correlation
	.511**
	.509**
	.316
	1
	.325
	.111
	.713**
	.324
	.277
	.390*
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	.004
	.089
	
	.079
	.558
	.000
	.081
	.138
	.033
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X5
	Pearson Correlation
	.182
	.163
	.249
	.325
	1
	.181
	.368*
	.457*
	-.017
	.163
	.476**

	
	Sig. (2-tailed)
	.335
	.389
	.184
	.079
	
	.339
	.045
	.011
	.929
	.389
	.008

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X6
	Pearson Correlation
	.214
	.131
	.575**
	.111
	.181
	1
	.252
	.223
	.374*
	.346
	.538**

	
	Sig. (2-tailed)
	.256
	.492
	.001
	.558
	.339
	
	.178
	.237
	.042
	.061
	.002

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X7
	Pearson Correlation
	.450*
	.368*
	.239
	.713**
	.368*
	.252
	1
	.398*
	.115
	.225
	.648**

	
	Sig. (2-tailed)
	.013
	.045
	.203
	.000
	.045
	.178
	
	.029
	.544
	.233
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X8
	Pearson Correlation
	-.174
	.010
	.313
	.324
	.457*
	.223
	.398*
	1
	-.294
	.249
	.409*

	
	Sig. (2-tailed)
	.357
	.958
	.092
	.081
	.011
	.237
	.029
	
	.115
	.185
	.025

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X9
	Pearson Correlation
	.515**
	.425*
	.342
	.277
	-.017
	.374*
	.115
	-.294
	1
	.320
	.459*

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	.019
	.064
	.138
	.929
	.042
	.544
	.115
	
	.084
	.011

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X10
	Pearson Correlation
	.345
	.378*
	.274
	.390*
	.163
	.346
	.225
	.249
	.320
	1
	.628**

	
	Sig. (2-tailed)
	.062
	.039
	.143
	.033
	.389
	.061
	.233
	.185
	.084
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.621**
	.644**
	.544**
	.739**
	.476**
	.538**
	.648**
	.409*
	.459*
	.628**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.002
	.000
	.008
	.002
	.000
	.025
	.011
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reabilitas Personal Hygiene Saat Haid atau Menstruasi
	

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.800
	10





[bookmark: _Toc82791398]Lampiran 8 berita acara proposal skripsi
[image: ]SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
BERITA ACARA  
 SIDANG PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021






Pada hari ini, Rabu Tangga 7 Bulan Juli Tahun 2021 Telah dilaksanakan Sidang Proposal Skripsi semester VIII Tahun Akademik 2020/2021 secara online (Zoom/google meet):
sebagai berikut :

Nama Mahasiswa			: Lucya Mentary
NPM					: 17.156.01.11.109
Nama Penguji I			: Rotua Suriany S, M.Kes
Nama Penguji II 			: Ani Anggraini S.Kep, Ns.,M.kep
Judul Skripsi				:HUBUNGAN TINGKAT
					PENGETAHUAN DENGAN PERSONAL
					HYGIENE PADA REMAJA PUTRI USIA
					15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM.
					GRIYA LIMUS ASRI TAHUN 2021
Catatan penting selama pelaksanaan ujian :
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya, sesuai dengan ketentuan yang telah diterapkan		
Penguji I 					   Penguji II
[image: ]					[image: ]
(Rotua Suriany S, M.Kes)		       (Ani Anggraini S.Kep, Ns.,M.kep)
 NIDN.	0315018401				  NIDN : 0318126703

Mengetahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) Dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia



(Dinda Nur Fajri hidayati Bunga, S.Kep,Ns.,M.Kep)
NIDN. 0301109302
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Pada hari ini, Sabtu Tanggal 4 Bulan September Tahun 2021 Telah dilaksanakan Sidang Hasil  Skripsi  semester VIII Tahun Akademik 2020/2021 secara online (Zoom/google meet):
sebagai berikut :
Nama Mahasiswa			: Lucya Mentary
NPM					: 17.156.01.11.109
Nama Penguji I			: Rotua Suriany S, M. Kes
Nama Penguji II 			: Ani Anggriani, S.Kep. Ns,. M.Kes
Judul					: Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan
					Personal Hygiene Saat Haid/Menstruasi
					Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun Di
					RW 012 Perum. Griya Limus Asri Tahun
					2021
Catatan penting selama pelaksanaan ujian :
Perbaiki cara penulisan dan ikuti panduan skripsi, kesimpulan dan saran di perbaiki
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
							
Penguji I	Penguji II
	[image: ]					[image: ]

 (Rotua Suriany S. M.Kes)        		 (Ani Aggriani, S.Kep, Ns, M.Kep)                      
    NIDN. 0315018401					    NIDN. 0318126703






Mengetahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) Dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia



(Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep)
NIDN. 0301109302
DOKUMENTASI SIDANG HASIL SKRIPSI
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                     FORMULIR PERMOHONAN SIDANG HASIL SKRIPSI
SEMESTER VIII PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020-2021

Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Lucya Mentary
NPM	: 17.156.01.11.109
Judul	: Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid/Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 15-17 Tahun di RW 012 Perum. Griya LImus Asri Tahun 2021
Dengan ini mengajukan permohonan sidang hasil Skripsi kepada koordinator Skripsi.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
[image: C:\Users\ASUS\Downloads\WhatsApp Image 2021-09-04 at 14.23.19.jpeg]
(Lucya Mentary)
NPM: 17.156.01.11.109

Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal		: 
	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	1
	I
	Rotua Suriany S. M. Kes
	[image: ]

	2
	II
	Ani Anggraini S.Kep., Ns., M.kep
	[image: ]


Bekasi, 4 September 2021
Mengetahui,
Koordinator Skripsi	Kepala Program Ilmu Keperawatan  
				(S1) dan Pendidikan Profesi Ners


Rotua Suriany S, M.Kes Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kes
 		NIDN. 0315018401		NIDN. 0301109302
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BIODATA PENELITI

[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20210916-WA0030.jpg]

I. Data pribadi
Nama lengkap		: Lucya Mentary
Ttl			: 5 Juli 1999
Jenis Kelamin		: Perempuan
Agama			: Islam
Kewarganegaraan	: WNI
Alamat			: Perum. Griya Limus Asri A7 no.8 Rt 01 Rw 12
				Cileungsi, Bogor
No. tlp			: 08984138495
Email			: lucyamentary05@gmail.com
II. Riwayat pendidikan
TK			: Tk Budi Asih 2004
SD			: SDN Cinyosog 02
SMP			: SMPN 31 Bekasi
SMA			: SMKN 2 Bekasi
Perguruan Tinggi	: STIKes Medistra Indonesia
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Nomor : 230/STIKes MI/Kep/B4/V11/2021
Lampiran -
Perihal : Permohonan Penelitian

Kepada Yth

Ketua RW.012 Perum. Griya Limus Asri
Di

Tempat

Sehubungan dengan adanya kegiatan Tugas Akhir Skripsi yang merupakan syarat kelulusan dari
Mahasiswa/i Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) STIKes Medistra Indonesia, maka dengan ini kami
informasikan :

Nama Mahasiswa : Lucya Mentary

NPM :17.156.01.11.109

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Saat Haid /
Menstruasi Pada Remaja Putri W RW.012 Perum. Griya Limus Asri Tahun
2021

akan melakukan penelitian di Perum Griya Limus Asri. Oleh karena itu kami mohon kepada Bapak/Ibu
Ketua RW untuk dapat kiranya memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami tersebut diatas.
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Ka. Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) & Pend. Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia

-1

Lisna Agustina, S.Kep.,Ns.,M.Kep
NIDN : 0404088405

Tembusan :
1. Ketua STIKes MI
2. WK 1 Bid. Akademik
3. Pertinggal
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Andri Riyanto
Jabatan : KetuaRW 012

Menanggapi surat saudari No. 230/STIKes MI/Kep/B4/VII/2021 tanggal 31 Juli
2021 Perihal Penelitian Tugas Akhir, pada mahasiswa:

Nama : Lucya Mentary
NPM :17.156.01.11.109
Program Studi : Keperawatan
Jenjang : Sarjana
Semester : VIII (Delapan)

Nama tersebut diatas adalah benar melakukan penelitian dalam rangka penulisan
Skripsi yang berjudul “HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN
PERSONAL HYGIENE SAAT HAID/MENSTRUASI PADA REMAJA
PUTRI USIA 15-17 TAHUN DI RW 012 PERUM. GRIYA LIMUS ASRI
TAHUN 2021~

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya. '

Bekasi, 1 Agustus 2021
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